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ABSTRACK  

 

 
 The selection of the harvests time should pay attention to various criteria. The 

selection of the harvest time is based on 5 criteria there are fish size, demand, feed 

quality, feeding time, and fish price. Each criterion in the harvest time has three 

subcriteria. The size of the fish has small, medium and large subcriteria. Demand has 

few, many and very many subcriteria. Feed quality has subcriteria less good, good 

and very good. Feeding time has few, medium and large subcriteria. Fish price has 

cheap, normal and expensive subcriteria. The selection of the catfish harvest time has 

three alternatives, i.e 50 days harvest, 60 days harvest, and 50 and 60 days harvest. 

Determining alternatives to harvest time by involving many criteria and subcriteria 

makes the selection of the harvest time is the complex. One method that can help to 

support the right decision is F-AHP. In this study, F-AHP is used to overcome the 

priority of a criterion and subcriteria, that has subjective value. Observational data 

from this study were taken from Yudha Karya Village. Result research the first 

criteria for priority harvests time of dumbo catfish that are the quality of feed, feeding 

time, and fish prices. The first alternative for appropriate harvest time of dumbo 

catfish is 50 and 60 days of harvest. The second alternative is a 50 day harvest period, 

and the last alternative is a 60 day harvest period. 

 

 

Keywords : AHP, F-AHP, Harvest Period, Criteria, Decision Supporters, Subcriteria. 
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NIM 080111281419032 

 

ABSTRAK  

 

 
Pemilihan masa panen harus memperhatikan berbagai kriteria. Pemilihan 

masa panen didasarkan pada 5 kriteria yaitu ukuran ikan, permintaan, kualitas pakan, 

pemberian pakan, dan harga ikan. Setiap kriteria pada masa panen tersebut memiliki 

tiga subkriteria. Ukuran ikan memiliki subkriteria kecil, sedang dan besar. Permintaan 

memiliki subkriteria sedikit, banyak dan sangat banyak. Kualitas pakan memiliki 

subkriteria kurang bagus, bagus dan sangat bagus. Pemberian pakan memiliki 

subkriteria sedikit, sedang dan banyak. Harga ikan memiliki subkriteria murah, 

normal dan mahal. Pemilihan masa panen ikan lele memiliki tiga alternatif yaitu 

panen 50 hari, panen 60 hari, dan panen 50 dan 60 hari. Menentukan alternatif 

pemilihan masa panen dengan melibatkan banyak kriteria dan subkriteria membuat 

pemilihan masa panen menjadi kompleks. Salah satu metode yang dapat membantu 

untuk mendukung keputusan yang tepat adalah F-AHP. Pada penelitian ini, F-AHP 

digunakan untuk mengatasi prioritas kriteria dan subkriteria, yang nilainya bersifat 

subjektif. Data observasi dari penelitian ini diambil dari Desa Yudha Karya. Hasil 

penelitian, kriteria utama untuk prioritas masa panen lele dumbo yaitu kualitas pakan, 

pemberian pakan, dan harga ikan. Alternatif pertama pemilihan masa panen yang 

tepat adalah masa panen 50 dan 60 hari. Alternatif kedua adalah masa panen 50 hari, 

dan alternatif terakhir  adalah masa panen 60 hari.   

 
 
Kata Kunci : AHP, F-AHP, Masa Panen, Kriteria, Pendukung Keputusan, 

Subkriteria. 
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  BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan pertumbuhan budidaya air tawar, didasarkan pada potensi 

sumberdaya alam yang dimiliki oleh Indonesia. Salah satu komoditas air tawar yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan adalah ikan lele (Riska dkk., 2015). Budidaya 

ikan lele memiliki peluang yang cukup besar saat ini, jika dilihat dari tingkat 

kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi ikan lele. Selain untuk konsumsi pada 

perumahan, sekarang ini banyak penjualan pecel lele, yang membuat para pedagang 

pecel lele selalu membeli lele setiap hari, dan dengan jumlah yang terbilang tidak 

sedikit. Menurut Jaja dkk. (2013)  peningkatan permintaan ikan lele berasal dari 

rumah-rumah makan. Selain dari rumah-rumah makan,  pedagang pecel lele  selalu 

membutuhkan pasokan ikan lele sekitar 25.000 pasokan ikan lele, hal tersebut 

membuat permintaan akan ikan lele semakin meningkat.  

Budidaya ikan lele terbilang lebih mudah, dibandingkan budidaya ikan tawar 

lainnya, karena ikan lele memiliki daya tahan tubuh yang lebih tinggi dibandingkan 

ikan tawar lainnya (Hendriana, 2010). Menurut Hendriana (2010) pada budidaya ikan 

lele harus dilakukan secara intensif, mulai dari pemilihan bibit lele, pembesaran 

sampai pemanenan, hal yang paling penting ialah pemilihan masa panen. Kombinasi 

pemilihan masa panen pada budidaya lele perlu diperhitungkan (Afrianto dan 

Liviawaty, 1998).  
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Salah satu daerah yang melakukan budidaya ikan Lele di Kecamatan Suka 

karya adalah Desa Yudha Karya. Di Desa Yudha Karya mayoritas masyarakatnya 

melakukan budidaya lele. Pembudidayaan lele yang dilakukan oleh masyarakat 

Yudha Karya berada pada satu kelompok tani yang menaungi budidaya lele dumbo 

tersebut, yang  diketuai oleh Andry. Budidaya dilakukan dengan budidaya pada 

kolam galian berukuran kurang lebih 12m x 9m dan bibit yang di gunakan merupakan 

jenis ikan lele dumbo.  

Dari hasil wawancara dengan Andry, biasanya masyarakat menetapkan 

pemilihan masa panen pada budidaya lele pada tiga pilihan masa panen. Masa panen 

yang pertama adalah yang dilakukan satu kali pada satu priode budidaya yaitu pada 

hari ke 50, masa panen yang kedua  adalah yang dilakukan satu kali pada satu priode 

budidaya yaitu pada hari ke 60, dan masa panen yang ke tiga adalah yang dilakukan 

dua kali pada satu priode budidaya yaitu pada hari ke 50  dan hari ke 60. Dari 

wawancara juga diperoleh bahawa beberapa kriteria dan subkriteria yang 

mempengaruhi adalah sebagai berikut : 

a. Ukuran ikan meliputi 3 sub kriteria, yang terdiri dari kecil, sedang dan besar. 

b. Permintaan (berdasarkan ukuran ikan yang paling banyak diminati) meliputi 3 

sub kriteria, yang terdiri dari sedikit, banyak dan sangat banyak. 

c.  Kualitas pakan meliputi 3 sub kriteria, yang terdiri dari kurang bagus, bagus 

dan sangat bagus. 

d. Pemberian pakan meliputi 3 sub kriteria, yang terdiri dari sedikit, sedang dan 

banyak. 
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e. Harga ikan (per kg) meliputi 3 sub kriteria , yang terdiri dari murah, normal 

dan mahal. 

Untuk memilih masa panen semua  kriteria yang ada harus dipertimbangkan 

untuk memilih keputusan yang tepat. Ada banyak metode yang dapat digunakan 

dalam mendukung keputusan pemilihan masa panen ikan lele. Salah satu diantaranya 

adalah Analitical Hierarchy Process (AHP). Menurut Lemantara dkk. (2013)  

Analytical Hierarchy Process merupakan analisis yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Pengambil keputusan berusaha memahami suatu kondisi dan 

membantu melakukan prediksi dalam mengambil keputusan.  

Kelemahan AHP pada pengambilan keputusan adalah tidak mampu 

menjelaskan kriteria atau nilai-nilai yang memiliki sifat subjektif (Santoso dkk., 

2016). Pada kenyataannya AHP juga belum mampu mengatasi permasalahan yang 

samar atau tidak pasti (Faisol dkk., 2014). AHP tidak mampu menangani kriteria 

yang bersifat subjektif, maka dikembangkan teknik memodifikasi dan teknik 

himpunan fuzzy dalam AHP yang disebut Fuzzy AHP (Chang, 1996). Metode Fuzzy 

AHP banyak digunakan  karena merupakan metode yang memperhitungkan validitas 

data dan dapat menangani keputusan multikriteria dengan memperhatikan faktor–

faktor subjektivitas (Fahmi dkk., 2017).  

Metode FAHP telah banyak digunakan, diantaranya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fahmi dkk. (2017) yang menerapkan metode FAHP untuk penentuan 

topik skripsi yang dipilih oleh mahasiswa di program studi sistem informasi 

Universitas Jember. Penelitian lain telah dilakukan oleh Shega dkk. (2012)  
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menggunakan metode FAHP untuk menentukan faktor prioritas mahasiswa dalam 

memilih telepon seluler merk blackberry. Penelitian yang dilakukan oleh Abadi 

(2016) untuk penentuan penentuan penerima bantuan dana untuk sekolah menengah 

di Kabupaten Banjar menggunakan metode AHP-topsis dengan pendekatan fuzzy. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faisol dkk. (2014)  adalah untuk penentuan keputusan 

investasi properti dengan menggunakan Komparasi Fuzzy AHP dengan AHP. Pada  

penelitian ini akan diteliti  pengambilan keputusan  pemilihan  masa  panen   pada  

budidaya  lele  menggunakan   metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana menentukan  pendukung keputusan  pemilihan  masa panen pada 

budidaya ikan lele dumbo menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process 

(FAHP). 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi pada empat level hierarki, level utama  adalah 

(goal) yang akan dicapai, level kedua adalah kriteria-kriteria yang harus dipenuhi 

oleh semua alternatif,  level ketiga adalah sub kriteria dari masing-masing kriteria 

yang ada, level ke empat adalah alternatif atau penyelesaian masalah, tanpa 

memperhatikan faktor-faktor lain, seperti kematiaan ikan, biaya perawatan dan 

keadaan sosial ekonomi lainya. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Menentukan pendukung keputusan pemilihan masa panen pada budidaya lele 

dumbo menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Membantu pembudidaya memilih masa panen yang tepat, pada  budidaya ikan 

lele antara tiga alternatif masa panen pada satu priode budidaya yaitu panen 

pada hari ke 50, panen pada hari  ke 60 atau panen pada hari  ke 50 dan hari ke 

60. 

2. Sebagai pembelajaran dan referensi pengambilan keputusan dengan metode 

Fuzzy Analytical Hierarchy Process. 
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